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ABSTRAK 
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Oleh 

RINA YUNIKA SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh afdeling dan umur tanam 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit akibat musim kemarau 

tahun 2015, dan mengetahui pengaruh umur tanam dan irigasi pada musim 

kemarau tahun 2015 terhadap pertumbuhan dan produksi kelapa sawit tahun 2016.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Oktober 2016 di PT 

Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Rejosari Natar, Lampung 

Selatan. Terdapat dua set percobaan. Percobaan pertama menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara faktorial 3x4, dengan faktor pertama 

afdeling dengan 3 taraf yaitu afdeling 1, 2 dan 4, dan faktor kedua tahun tanam 

dengan 4 taraf yaitu tahun tanam tua (TT 1994/1995), dewasa (TT 2002/2003), 

remaja (TT 2005) dan muda (TT 2009/2010). Percobaan kedua menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara faktorial 3x2, dengan faktor pertama 

yaitu afdeling dengan umur tanam tertentu dengan 3 taraf yaitu umur tanam (TT 

dewasa 2001 afdeling 1, TT muda 2010 afdeling 1 dan TT muda 2009 afdeling 4), 

dan faktor kedua adalah perlakuan irigasi dengan 2 taraf yaitu kontrol dan irigasi 
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dilakukan sebanyak 7 kali dengan masing-masing diamati 1 pohon. Data 

dianalisis dengan analisis ragam dan pemisahan nilai tengah dilakukan dengan uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Percobaan pertama hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi antara afdeling dan umur tanam berpengaruh nyata 

pada jumlah pelepah, pelepah tombak, dan pelepah kering. Jumlah pelepah, 

pelepah tombak, dan kering paling banyak tedapat pada tanaman muda, remaja 

dan dewasa, sedangkan jumlah pelepah patah paling banyak terdapat pada 

tanaman dewasa dan tua. Afdeling yang baik pertumbuhannya adalah afdeling 2.  

Percobaan kedua hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi antara umur tanam 

dan perlakuan irigasi berpengaruh nyata pada peubah jumlah pelepah, pelepah 

tombak, dan kering. Pada jumlah pelepah untuk tahun tanam muda dengan irigasi 

menghasilkan jumlah pelepah yang lebih banyak dibandingkan tanpa irigasi. 

Pemberian irigasi menghasilkan jumlah pelepah kering yang lebih baik 

dibandingkan tanpa irigasi, namun pemberian irigasi berpengaruh nyata terhadap 

jumlah pelepah tombak. Pada percobaan pertama interaksi afdeling dan umur 

tanaman terhadap produksi sawit berpengaruh nyata hanya pada RBT. Produksi 

yang paling tinggi terdapat pada tanaman tua. Pada percobaan kedua interaksi 

irigasi dan umur tanam terhadap produksi juga berpengaruh nyata hanya pada 

RBT. Produksi yang paling tinggi juga berpengaruh pada perlakuan irigasi. Curah 

hujan yang paling berpengaruh terhadap produksi kelapa sawit adalah curah hujan 

6 bulan sebelumnya (lag 6), 9 bulan sebelumnya (lag 9) dan 12 bulan sebelumnya 

(lag 12).Curah hujan tersebut secara umum meningkatkan jumlah tandan, RBT, 

dan TBS pada kelapa sawit untuk tanaman muda, remaja, dewasa, dan tua. 

Kata kunci: Elaeis guineensis Jacq, pertumbuhan, produksi, dan curah hujan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman tropis 

golongan palma yang termasuk tanaman tahunan.  Kelapa sawit merupakan 

komoditas yang mempunyai nilai strategis karena merupakan bahan baku utama 

pembuatan minyak goreng.  Kebutuhan minyak nabati dan lemak dunia terus 

meningkat sebagai akibat dari pertumbuhan penduduk dan peningkatan 

pendapatan.  Jumlah penduduk di negara-negara kawasan timur sekitar 3,2 milyar 

atau 50% dari penduduk dunia.  Konsumsi minyak per kapita penduduk kawasan 

Asia Timur dan Asia Tenggara juga masih jauh dibawah rata-rata penggunaan 

minyak nabati dan lemak per kapita per tahun penduduk dunia (Pahan, 2007). 

 

Kelapa sawit merupakan komoditas primadona perekonomian Indonesia dimana 

pada periode tahun 2006─2012 telah mampu memberikan penerimaan negara 

sebesar Rp30,73 T dan devisa negara sebesar 21,30% pada tahun 2012.  Luas 

perkebunan kelapa sawit Indonesia meningkat dari 7,364 juta hektar pada tahun 

2008 menjadi 9, 074 hektar pada tahun 2012 sehingga menempatkan Indonesia 

sebagai produsen Crude Palm Oil (CPO) terbesar kedua setelah 
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Malaysia (Sipayung, 2013).  Pulau Sumatera terutama Sumatera Utara, Lampung, 

dan Aceh merupakan pusat penanaman kelapa sawit yang pertama kali terbentuk 

di Indonesia, kemudian berkembang ke Jawa Barat, Banten Selatan, Kalimantan 

Barat dan Timur, Riau, Jambi, dan Irian Jaya.  Pada tahun 2014, Provinsi Riau 

dengan luas areal 2,30 juta ha merupakan provinsi yang mempunyai perkebunan 

kelapa sawit terluas di Indonesia yang kemudian disusul oleh Provinsi Sumatra 

Utara seluas 1,39 juta ha, Provinsi Kalimantan Tengah seluas 1,16 juta ha, dan 

sisanya seluas 6,10 juta ha lagi diisi oleh provinsi-provinsi lain yang ada di 

Indonesia.  Rincian penyebaran kelapa sawit di berbagai provinsi di Indonesia 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Penyebaran kelapa sawit di berbagai provinsi di Indonesia 

Provinsi Luas (Ha) 

Riau 2.296.849 

Sumatera Utara 1.392.532 

Kalimantan Tengah 1.156.653 

Sumatera Selatan 1.111.050 

Kalimantan Barat 959.226 

Kalimantan Timur 856.091 

Jambi 688.81 

Kalimantan Selatan 499.873 

Aceh 413.873 

Sumatera Barat 381.754 

Bengkulu 304.339 

Kep. Bangka Belitung 211.237 

Lampung 165.251 

Sulawesi Tengah 147.757 

Sulawesi Barat 101.001 

Jumlah 10.956.231 

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan dan Pertanian, 2012
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Sejalan dengan perluasan daerah, produksi juga meningkat dengan laju 9,4% per 

tahun.  Pada awal 2001─2004 luas areal kelapa sawit dan produksi masing-

masing tumbuh dengan laju 3,97% dan 7,25% per tahun, sedangkan ekspor 

meningkat 13,05% per tahun.  Tahun 2010 produksi crude palm oil (CPO) 

diperkirakan akan meningkat antara 5─6% sedangkan untuk periode 2010─2020, 

pertumbuhan produksi diperkirakan berkisar antara 2─4% (Harahap, 2011).  

Melihat peluang yang begitu besar untuk pengembangan kelapa sawit tersebut 

sebagai salah satu komoditas penghasil devisa negara dari sektor non migas, maka 

perlu suatu upaya untuk dapat meningkatkan produksi sawit, baik dengan 

intensifikasi maupun dengan ekstensifikasi (Ditjen Perkebunan, 2002). 

 

Tingginya permintaan kelapa sawit tidak diimbangi dengan hasil panen yang 

cukup baik karena ada beberapa faktor yang menghambat proses panen kelapa 

sawit sehingga hasil tidak maksimal.  Perubahan musim yang tidak menentu 

membuat para petani sulit memprediksi keadaan cuaca, menghambat proses 

pengangkutan, hasil buah tidak maksimal, kualitas buah yang buruk.  

 

Analisis produktivitas dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan kelapa sawit diperlukan dalam upaya peningkatan produktivitas 

kelapa sawit (Risza, 2009).  Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kelapa sawit yaitu faktor lingkungan (iklim dan tanah), faktor genetik, dan teknik 

budidaya (Mangunsoekarjo dan Semangun, 2005).  Faktor penentu produktivitas 

kelapa sawit yaitu umur tanaman, tenaga kerja panen, curah hujan, dan hari hujan.  

Oleh karena itu, musim kemarau yang berkepanjangan akan menurunkan 

produksi.  



4 
 

Ada tiga faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman sepanjang kehidupannya, yaitu (1) innate, (2) induce, (3) enforce.  Faktor 

innate adalah faktor yang terkait dengan genetik tanaman, faktor ini bersifat 

mutlak dan sudah ada sejak mulai terbentuknya embrio dalam biji.  Bagi 

pengelola kebun tindakan yang bisa dilakukan untuk mengelola faktor innate ini 

hanyalah dengan memilih jenis kecambah dan membeli jaminan (legitimasi) yang 

dikeluarkan oleh institusi yang menjual kecambah.  Faktor induce adalah faktor 

yang mempengaruhi ekspresi sifat genetik sebagai manifestasi faktor lingkungan 

yang terkait dengan keadaan buatan manusia (artifisial).  Faktor enforce adalah 

faktor lingkungan (alam) yang bisa bersifat merangsang atau menghambat 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  Faktor keadaan tanah dan iklim, seperti 

temperatur, kelembapan udara, curah hujan, serta lama penyinaran (Pahan, 2007).  

 

Bertitik tolak dari faktor terhadap faktor enforce yaitu curah hujan atau pengairan 

untuk menjaga ketersediaan air di pembibitan, maka harus dibuat bak penampung 

untuk mencegah kekurangan air atau kekeringan.  Curah hujan optimum yang 

diperlukan tanaman kelapa sawit rata-rata 2.000-2.500 mm/tahun dengan 

distribusi merata sepanjang tahun tanpa bulan kering yang berkepanjangan.  

Curah hujan yang merata dapat menurunkan panguapan dari tanah dan tanaman 

kelapa sawit (Fauzi, 2006). 

 

Dampak perubahan iklim terhadap perkebunan kelapa sawit di Indonesia belum 

banyak diketahui, namun diperkirakan dapat merupakan ancaman atau peluang 

sehingga perlu mendapatkan perhatian.  Curah hujan yang ekstrim dan tinggi juga 

dapat mengganggu pemeliharaan tanaman dan panen, serta penggenangan air juga 
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mengakibatkan kerentan kerusakan jalan sehingga mengganggu kegiatan panen 

dan kegiatan pengangkutan buah kelapa sawit, sehingga dapat menurunkan 

produksi kebun.   

 

Kelapa sawit termasuk tanaman yang mempunyai perakaran yang dangkal (akar 

serabut), sehingga mudah mengalami cekaman air.  Penyebab tanaman mengalami 

kekeringan diantaranya transpirasi tinggi dan diikuti dengan ketersediaan air tanah 

yang terbatas pada saat musim kemarau.  Kelapa sawit termasuk tanaman yang 

membutuhkan air yang tinggi, karena evapotranspirasi yang tinggi.  Kekurangan 

air pada tanaman kelapa sawit dapat mengakibatkan penurunan produksi tandan 

buah segar (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2005).   Hadi (2004) menambahkan 

kekurangan air pada tanaman kelapa sawit dapat mengakibatkan buah terlambat 

masak, berat tandan buah berkurang, jumlah tandan buah menurun hingga 

sembilan bulan kemudian, serta meningkatkan jumlah bunga jantan, dan 

menurunkan jumlah bunga betina. 

 

Kelapa sawit adalah jenis tanaman yang masa panennya berlangsung sepanjang 

tahun, yang berarti bahwa masa panen berlangsung terus menerus sepanjang usia 

produktifnya. Meskipun demikian produktivitasnya berfluktuasi dalam setahun, 

artinya ada bulan-bulan yang produktivasnya rendah dan ada bulan-bulan dimana 

produktivitasnya tinggi.  Sebagai akibatnya, terdapat periode yang 

produktivitasnya meningkat dan mencapai puncaknya, kemudian turun lagi.  

Dikenal dengan sebutan bulan panen puncak dan bulan panen rendah.  Panen 

bulan puncak sekitar 1,5 kali dari penen rata-rata dan 3-4 kali panen bulan rendah.  

Semester pertama menghasilkan 40-45% dan semester kedua 55-60%. Sehingga 
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selama 6 bulan berada dibawah rata-rata dan selama 6 bulan di atas rata-rata.  

Konsekuensi dari adanya fluktuasi ini adalah pabrik kelapa sawit harus dirancang 

lebih kurang sesuai dengan produktivitas puncak, yang berarti bahwa pada bulan-

bulan yang produktivitasnya rendah sebagian dari kapasitas pabrik akan 

menganggur. 

 

Pengaruh musim kering dan defisit air (water deficit) sangat besar pengaruhnya 

terhadap produktivitas tanaman kelapa sawit.  Water deficit merupakan suatu 

kondisi dimana suplai air tersedia tidak mampu memenuhi kebutuhan air tanaman.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dilakukan penelitian 

tentang pengaruh musim kemarau terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh afdeling dan umur tanam akibat musim kemarau tahun 

2015 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit tahun 2016? 

2. Apakah terdapat pengaruh umur tanam dan irigasi pada musim kemarau 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit tahun 2016? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh afdeling dan umur tanam terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kelapa sawit akibat musim kemarau tahun 2015. 

2. Mengetahui pengaruh umur tanam dan irigasi pada musim kemarau tahun 2015 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit tahun 2016. 

 

1.4 Landasan Teori 

 

Menurut Adam dkk. (2011), perkembangan tandan mulai determinasi hingga 

bunga masak memerlukan kisaran waktu 22 bulan ( 1 tahun 10 bulan).  Letak 

tandan bunga terdapat pada ketiak daun.  Inisiasi daun terjadi 11 bulan sebelum 

determinasi seks.  Aborsi bunga dapat terjadi saat daun membuka hingga bunga 

menjelang dewasa.  Buah kelapa sawit mulai masak pada umur 5,5─6 bulan 

setelah mengalami polinasi. 

 

Mulai dari determinasi seks hingga buah masak memerlukan kisaran waktu 28 

bulan, dalam rentang waktu tersebut keadaan curah hujan (defisit air) berpengaruh 

terhadap perkembangan bunga, pertumbuhan tandan, dan produksi TBS.  

Pengaruh musim kemarau terhadap determinasi seks yaitu sekitar 12 bulan 

sebelum daun membuka atau 22 bulan sebelum buah masak yang menentukan 

seks ratio yang akan berpengaruh terhadap produksi tandan buah, aborsi bunga, 

yaitu mulai bunga muncul hingga bunga dewasa, membutuhkan rentang waktu 
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sekitar 9 bulan, sejak 16 bulan sebelum buah masak yang akan berpengaruh 

terhadap produksi tandan buah.  Penyerbukan bunga dan perkembangan buah 

berlangsung selama 6 bulan sebelum buah masak yang akan berpengaruh terhadap 

bobot tandan buah (Gambar 1). 

 

Gambar 1.  Pengembangan dan penentuan seks pembungaan kelapa sawit dalam 

kaitannya dengan usia sawit. 

 

Tinggi rendahnya produktivitas tanaman kelapa sawit disuatu kebun dipengaruhi 

oleh komposisi umur tanaman yang ada di kebun.  Semakin luas komposisi umur 

tanaman remaja dan tanaman tua, semakin rendah pula produktivitas per 

hektarnya.  Komposisi umur tanaman berubah setiap tahunnya sehingga juga 

berpengaruh terhadap pencapaian produksi per hektar per tahunnya (Risza, 2009).  

Lubis (1992) menyatakan bahwa produktivitas maksimal tanaman kelapa sawit 

dapat dicapai ketika tanaman berumur 7─11 tahun.  Produktivitas tandan kelapa 

sawit meningkat dengan cepat dan mencapai maksimum pada umur tanaman 

8─12 tahun, kemudian menurun secara perlahan-lahan sesuai dengan umur 

tanaman yang semakin tua hingga umur ekonomis 25 tahun (Corley, 2003).   
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Kelapa sawit yang berumur tiga tahun  sudah mulai dewasa dan mengeluarkan 

bunga jantan dan betina.  Bunga tersebut keluar dari ketiak atau pangkal pelepah 

daun bagian dalam.  Bunga jantan terbentuk lonjong memanjang, sedangkan 

bunga betina agak bulat (Sunarko, 2009).  

 

Perbandingan bunga betina dan bunga jantan sangat dipengaruhi oleh pupuk dan 

air.  Jika tanaman kekurangan pupuk atau kekurangan air, bunga jantan akan lebih 

banyak keluar.  Produktivitas tanaman menjadi baik jika unsur hara dan air 

tersedia dalam jumlah yang cukup dan seimbang.  Kecukupan unsur hara dan air 

didasarkan pada analisis tanah, air, dan daun sesuai dengan umur tanaman 

(Sunarko, 2009). 

 

Pengaruh fisiologis cekaman kekeringan pada tingkat evapotranspirasi optimal 

untuk tanaman kelapa sawit adalah 5─6 mm dan jika terjadi suplai yang kurang 

dari nilai tersebut dapat menyebabkan tanaman kelapa sawit akan mengalami 

cekaman air (water stress)(Kirkham,1990 dalam Thoruan-Mathius dkk., 2001).  

Defisit air diatas 250mm/tahun akan mengakibatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman dapat terganggu hingga 2─3 tahun ke depan (Lubis, 1992 dalam 

Thoruan-Mathius dkk., 2004).  Defisit air terjadi apabila nilai evapotranspirasi 

tanaman (ETc) lebih besar daripada cadangan lengas dalam tanah dan jumlah 

curah hujan.  Untuk menghitung defisit air diperlukan peubah yaitu NA= Curah 

hujan (mm/bulan)+ Cadangan air (mm)- ETc (mm).   

 

Hasil penelitian lain menyebutkan pada kondisi kering yang berkepanjangan 

sesuai pengalaman di Lampung, terjadi gugurnya tandan buah pada 10 bulan 

sebelum panen menurut Mahamooth dkk. (2008).  Tanaman akan menguraikan 
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hasil fotosintat dalam bentuk karbohidrat untuk mengurangi dampak kekeringan 

pada 22─24 bulan sebelum panen (diferensiasi seks).  Sehingga fase ini 

merupakan tahap yang sedikit terpengaruh oleh kekeringan.   

 

Kekeringan dapat menghambat pembukaan pelepah daun muda, merusak hijau 

daun, pelepah daun terkulai dan pupus patah (frond snaping).  Pada fase 

reproduktif cekaman kekeringan menyebabkan perubahan nisbah kelamin bunga,  

bunga dan buah muda mengalami keguguran dan tandan buah gagal menjadi 

masak.  Akibatnya gagal panen dan menurunkan produksi tandan buah segar 

hingga 40% dan CPO hingga 21─65% (Caliman dan Southworth, 1988). 

 

Kondisi curah hujan yang terlalu tinggi berpengaruh terhadap pembentukan dan 

perkembangan bunga betina menjadi buah yang gagal terbentuk.  Sebaliknya 

curah hujan yang rendah berdampak pada suplai air yang kurang dalam jangka 

waktu yang lama (Pangaribuan, 2001). 

 

Banyak penelitian menunjukkan cekaman air pada kelapa sawit menyebabkan 

kehilangan produksi TBS.  Namun sebaliknya dengan curah hujan yang optimal 

setiap tahunnya akan berpengaruh kepada peningkatan produksi.  Hal ini yang 

dilihat dari penelitian yang telah dilakukan.  Terjadinya keguguran tandan sangat 

berhubungan dengan penurunan produksi TBS yang dihasilkan, pada kondisi 

kemarau akan terjadi penurunan produksi TBS mencapai 20─30% pada 1─2 

tahun setelah terjadinya periode kekeringan ( Harahap dan Latif, 1998 dalam 

Murtilaksono dkk. 2009). 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, maka disusun kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

 

Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa 

sawit.  Faktor-faktor tersebut dapat meliputi faktor genetik, faktor lingkungan, dan 

teknik budidaya.  Faktor yang terpenting untuk dapat menghasilkan produksi yang 

optimal yaitu topografi atau ketinggian tempat, sifat tanah, dan iklim.  Kondisi 

iklim sangat memegang peranan penting karena mempengaruhi potensi produksi.   

 

Kelapa sawit yang dikenal yaitu dura, psifera dan tenera.  Ketiga jenis ini dapat 

dibedakan berdasarkan penampang irisan buah, yaitu jenis dura memiliki 

tempurung yang tebal, jenis psifera memiliki biji yang kecil dengan tempurung 

yang tipis, sedangkan tenera yang merupakan hasil persilangan dura dan psifera 

menghasilkan buah bertempurung tipis dan inti yang besar.   

 

Sifat tanah juga dapat mempengaruhi produksi kelapa sawit.  Tanaman kelapa 

sawit dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah seperti Podsolik, Latosol, Regosol, 

Andosol, Organosol dan Aluvial.  Kelapa sawit tumbuh baik pada daerah dengan 

ketinggian 0─500 meter dari permukaan laut, tetapi yang terbaik pada ketinggian 

0─200 meter dengan kemiringan 0─12º(21 %).  Sedangkan pada kemiringan 13-

15º (46 %) kurang baik dan pada kemiringan lebih dari 25º tidak dianjurkan. 

 

Peningkatan luas areal tanam kelapa sawit seringkali kurang memperhatikan 

kesesuaian lahan untuk kelapa sawit.  Ketidaksesuaian lahan dapat menyebabkan 
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terjadinya penurunan produktivitas tanaman kelapa sawit.  Kelapa sawit yang 

memiliki syarat tumbuh yang baik akan berdampak kepada pertumbuhan buah, 

akar dan daun sehingga akan menghasilkan produksi yang maksimal.   

 

Selain faktor iklim, cuaca juga dapat menentukan tingkat produktivitas kelapa 

sawit.  Faktor cuaca yang paling mendukung pertumbuhan adalah curah hujan, 

suhu, dan kelembaban.  Pertumbuhan kelapa sawit memerlukan curah hujan > 

1250 mm/tahun dengan penyebaran hujan sepanjang tahun merata.  Temperatur 

optimal untuk pertumbuhan kelapa sawit 24─28ºC.  Kelembaban udara dan angin 

adalah faktor yang penting untuk menunjang pertumbuhan kelapa sawit.  

Kelembaban optimum bagi pertumbuhan kelapa sawit adalah 80%.  Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kelembaban adalah suhu, sinar matahari, lama penyinaran, 

curah hujan dan evapotranspirasi. 

 

Pengelolaan kebun yang baik atau teknik budidaya yang tepat juga akan 

berdampak pada peningkatan atau penurunan pertumbuhan dan produksi kelapa 

sawit.  Pengelolaan kebun yang baik harus meliputi pemupukan, pemberian 

kompos, pengairan yang cukup dan pemangkasan terhadap jumlah pelepah.  

 

Pengaplikasian kompos sebagai media tanam harus memperhatikan kualitas dan 

kemampuan kompos tersebut dalam mensuplai kebutuhan hara tanaman.  Upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas kompos adalah dengan penambahan 

pupuk.  Pemberian pupuk organik mampu menciptakan kondisi kesuburan tanah 

yang baik terutama kesuburan fisik dan kesuburan biologi tanah, sehingga 

meningkatkan kemampuan tanah dalam menyediakan air, menjamin kondisi 
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aerasi dan drainase tanah yang baik, perkembangan peredaran tanah serta aktifitas 

mikroorganisme tanah dalam menguraikan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. 

 

Pemangkasan pada tanaman kelapa sawit adalah proses pembuangan pelepah-

pelepah yang sudah tidak produktif atau pelepah kering pada tanaman kelapa 

sawit.  Memangkas daun dilaksanakan sesuai dengan umur atau tingkatan 

pertumbuhan tanaman.  Pemangkasan perlu dilakukan untuk menjaga jumlah 

pelepah optimal yang berguna untuk tempat munculnya bunga dan pemasakan 

buah. 

 

Penggunaan varietas yang bermutu, teknik budidaya yang tepat dengan 

memperhatikan ketinggian tempat dan topografi, sifat tanah, iklim dan cuaca 

sepanjang tahun, kelas kesesuaian lahan, serta pengelolaan kebun yang baik akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan kelapa sawit.  Pertumbuhan kelapa sawit 

meliputi pertumbuhan vegetatif dan generatif.  Pertumbuhan vegetatif meliputi 

jumlah pelepah, pelepah patah, pelepah tombak dan pelepah kering, sedangkan 

pertumbuhan generatif dapat meliputi seks rasio, polinasi, pertumbuhan buah dan 

bobot TBS (Gambar 2). 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Kelapa Sawit 

 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang diuraikan, maka dapat ditarik hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh afdeling dan umur tanam pada musim kemarau tahun 2015 dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit tahun 2016. 

2. Musim kemarau pada perlakuan irigasi tahun 2015 dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit tahun 2016. 

.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

 

2.1 Tanaman Kelapa Sawit  

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) berasal dari Afrika Barat.  Ada 

sebagian berpendapat bahwa kelapa sawit berasal dari kawasan Amerika Selatan 

yaitu Brazil.  Hal ini karena spesies kelapa sawit banyak ditemukan di daerah 

hutan Brazil dibandingkan Amerika.  Pada kenyatannya, tanaman kelapa sawit 

hidup subur di luar daerah asalnya seperti malaysia, Indonesia, Thailand, dan 

Papua Nugini.  Bahkan mampu memberikan hasil produksi per hektar yang lebih 

tinggi (Fauzi, 2012).  

 

Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah kolonial 

Belanda pada tahun 1848.  Ketika itu ada empat batang bibit kelapa sawit yang 

dibawa dari Maritius dan Amsterdam untuk ditanam di Kebun Raya Bogor.  

Tanaman kelapa sawit mulai diusahakan dan dibudidayakan secara komersial 

pada tahun 1911.  Perintis usaha perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah 

Adrien Haller, seorang berkebangsaan Belgia yang telah belajar banyak tentang 

kelapa sawit di Afrika.  Budidaya yang dilakukannya diikuti oleh K. Schadt yang 

menandai lahirnya perkebunan kelapa sawit di Indonesia.  Sejak saat itu 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai berkembang.  Perkebunan kelapa
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sawit pertama berlokasi di Pantai Timur Sumatra (Deli) dan Aceh.  Luas areal 

perkebunannya saat itu sebesar 5.123 ha.  Indonesia mulai mengekspor minyak 

sawit pada tahun 1919 sebesar 576 ton ke negara-negara Eropa, kemudian tahun 

1923 mulai mengekspor minyak inti sawit sebesar 850 ton (Fauzi, 2012). 

 

2.2 Varietas Kelapa Sawit 

 

Kelapa sawit memiliki beberapa varietas yang terkenal.  Varietas kelapa sawit 

yang terkenal yaitu Dura, Psifera dan Tenera.  Dura dengan ciri-ciri yaitu, 

tempurung tebal (2─8mm), tidak terdapat lingkaran serabut pada bagian luar 

tempurung, daging buah relatif tipis yaitu 35─50% terhadap buah, kernel (daging 

biji) besar dengan kandungan minyak rendah, dan dalam persilangan dipakai 

sebagai pohon induk betina.  Psifera dengan ciri-ciri yaitu, ketebalan tempurung 

sangat tipis bahkan hampir tidak ada, daging buah tebal lebih tebal dari daging 

buah Dura, daging biji sangat tipis, inti hanya dilapisi lapisan serabut, minyak inti 

sawit yang dihasilkan sangat rendah, tidak dapat diperbanyak tanpa menyilangkan 

dengan jenis lain dan dipakai sebagai pohon induk jantan.  Tenera dengan ciri-ciri 

yaitu, hasil dari persilangan antara Dura dan Psifera, tempurung tipis (0,5─4mm), 

terdapat lingkaran serabut disekeliling tempurung, daging buah sangat tebal lebih 

tebal dari Dura dan Tenera, yaitu 60─96% dari buah, tandan buah lebih banyak, 

tetapi ukurannya relatif lebih kecil, dan berat tandan adalah 22─24% (Fauzi, 

2012). 
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Beberapa varietas unggul kelapa sawit yang saat ini tersedia di PPKS adalah: 

(1) D x P PPKS 540 (High mesocarp) 

(2) D x P PPKS 718 (Big bunch) 

(3) D x P PPKS 239 (High CPO & PKO) 

(4) D x P Simalungun 

(5) D x P Langkat 

(6) D x P LaMe 

(7) D x P Avros 

(8) D x P Yangambi (Fauzi, dkk., 2012). 

 

2.3  Botani dan Morfologi Kelapa Sawit 

 

Menurut Setyamidjaja (2006), Sistematika tanaman kelapa sawit adalah sebagai 

berikut: 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio  : Angioepermae 

Classis   : Monocotyledone 

Ordo   : Palmales 

Familia  : Palmaceae 

Genus   : Elaeis 

Species  : E. Guineensis 

Nama Ilmiah  : Elaeis guineensis Jacq. 
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Morfologi tanaman kelapa sawit adalah sebagai berikut: 

 

Akar 

 

Tanaman kelapa sawit mempunyai akar serabut.  Perakaran tanaman kelapa sawit 

terdiri dari akar primer, sekunder, tertier dan kuartier.  Akar-akar primer pada 

umumnya tumbuh ke bawah, sedangkan akar sekunder, tertier dan kuartier arah 

tumbuhnya mendatar dan ke bawah.  Akar kuartier berfungsi menyerap unsur hara  

dan air dari dalam tanah.  Akar-akar kelapa sawit banyak berkembang di lapisan 

tanah atas sampai lebih kurang satu meter dan kebawah makin sedikit. 

 

Batang 

 

Sejak berkecambah pada tahun pertama tidak nampak pertumbuhan batang aktif.  

Mula -mula dibentuk poros batang, selanjutnya dibentuk daun yang bertambah 

besar yang saling tindih membentuk spiral.  Poros batang diselubungi oleh 

pangkal-pangkal daun yang kelihatannya bertambah besar, karena jumlah daun 

yang bertambah banyak.  Karena kelapa sawit termasuk tanaman monokotil, maka 

batangnya tidak memiliki kambium dan pada umumnya tidak bercabang.  Batang 

berbentuk silinder dengan diameter antara 20─75 cm atau tergantung pada 

keadaan lingkungan.  Selama beberapa tahun minimal 12 tahun, batang tertutup 

rapat oleh pelepah daun.  Tinggi batang bertambah kira-kira 75 cm/tahun, tetapi 

dalam kondisi yang sesuai dapat mencapai 100 cm/tahun.  Tinggi maksimum 

tanaman kelapa sawit yang ditanam di perkebunan adalah 15─18 m, sedangkan di 

alam mencapai 30 m. Batang berfungsi sebagai penyangga tajuk serta menyimpan 

dan mengangkut bahan makanan (Sunarko, 2008). 
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Daun 

 

Daun kelapa sawit bersirip genap dan bertulang daun sejajar.  Pangkal pelepah 

mempunyai duri-duri dan bulu-bulu halus sampai kasar (Setyamidjaja, 2006). 

Daun yang pertama kali keluar 5─7 helai berbentuk lancet, yaitu melekat satu 

sama lain.  Arah pertumbuhannya hampir tegak lurus ke atas.  Pemisahan daun 

dimulai dari bagian tengah dan kemudian menuju ke pinggir.  Panjang daun 

dewasa kira-kira 3─5 m dengan jumlah anak daun 160─260 helai.  Satu helai 

daun kelapa sawit terdiri dari pelepah daun, tangkai daun tempat melekatnya duri-

duri dan helaian daun yang terdiri dari tulang daun induk (rachis) dan anak-anak 

daun (leaflets) (Sunarko, 2008). 

 

Bunga 

 

Pembungaan kelapa sawit termasuk monocius artinya bunga jantan dan bunga 

betina terdapat pada satu pohon tetapi tidak pada satu tandan yang sama.  Kadang-

kadang dijumpai juga dalam satu tandan bunga jantan dan bunga betina.  Bunga 

seperti ini disebut bunga banci (hermaprodit).  Tanaman kelapa sawit menyerbuk 

secara silang dan menyerbuk sendiri (Risza, 1994). 

 

Buah 

 

Buah kelapa sawit termasuk jenis buah keras (drupe), menempel dan bergerombol 

pada tandan buah.  Jumlah per tandan dapat mencapai 1.600, berbentuk lonjong 

sampai membulat.  Panjang buah 2─5 cm, beratnya 15─30 gram.  Bagian-bagian 
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buah terdiri atas kulit buah (exocarp), sabut dan biji (mesocarp).  Eksokarp dan 

mesokarp disebut perikarp (pericarp).  Biji terdiri atas cangkang (endocarp) dan 

inti (kernel), sedangkan untuk inti sendiri terdiri atas endosperm atau putih 

lembaga dan embrio.  Dalam embrio terdapat bakal daun (plumula), bakal akar 

(radicula) dan haustorium (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2005). 

 

Buah yang ditanam umumnya adalah varietas nigrescens dengan warna buah ungu 

kehitaman saat mentah dan buah akan matang 5─6 bulan setelah penyerbukan.  

Buah yang matang dibedakan atas matang morfologis yaitu buah telah sempurna 

bentuknya serta kandungan minyaknya sudah optimal, sedangkan matang 

fisiologis adalah buah yang sudah matang sempurna yaitu telah siap untuk tumbuh 

dan berkembang (Sastrosayono, 2003). 

 

2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit 

 

Tanaman kelapa sawit memerlukan kondisi lingkungan yang baik agar mampu 

tumbuh dan berproduksi secara optimal.  Keadaan iklim dan tanah merupakan 

faktor utama bagi pertumbuhan kelapa sawit, di samping faktor – faktor lainnya 

seperti sifat genetika, perlakuan budidaya, dan penerapan teknologi lainnya.  Ciri 

tanah yang baik untuk kelapa sawit diantaranya gembur, aerasi dan drainase baik, 

kaya akan humus, dan tidak memiliki lapisan padas.  Tanaman kelapa sawit cocok 

dibudidayakan pada pH 5,5─7,0.  Curah hujan dibawah 1250 mm/tahun sudah 

merupakan pembatas pertumbuhan, karena dapat terjadi defisit air, namun jika 

curah hujan melebihi 2500 mm/tahun akan mempengaruhi proses penyerbukan 

sehingga kemungkinan terjadi aborsi bunga jantan maupun bunga betina menjadi 
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lebih tinggi.  Ketinggian tempat yang baik untuk ditanam tanaman kelapa sawit 

yaitu antara 0─500 m dpl dengan kemiringan lereng sebesar 0─3 % (Tim Bina 

Karya Tani, 2009). 

 

2.5 Defisit Air 

 

Water defisit adalah ukuran kuantitas kekurangan air dalam jaringan dibandingkan 

dengan keadaan kejenuhan sempurnyanya (Rifa’I, dkk, 2004).  Banyak faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit.  Faktor-

faktor tersebut dapat meliputi faktor genetik, faktor lingkungan, dan faktor 

budidayanya.  

 

Defisit air memberi dampak negatif terhadap sex differensial kelapa sawit, 

juga meningkatkan jumlah aborsi bunga betina, dan menghambat pertumbuhan 

tanaman yang akhirnya akan menurunkan hasil selama beberapa bulan setelah 

kekeringan menurut Ochs dan Daniel (1976) dalam caliman (1998).  Dampak 

kemarau panjang (water defisit >500mm/tahun) pada tanaman kelapa sawit 

diperkebunan bekri lampung tengah tahun 1997, dimana penurunan secara riil 

mencapai diatas 70%, dimana 20─30% terjadi pada tahun yang bersangkutan dan 

30%─50% pada tahun berikutnya.  Kekeringan juga berdampak pada penurunan 

ekstraksi secara drastis dari 22% menjadi 18% (Hakim, 2007). 

 

2.6 Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit 

 

Faktor yang terpenting untuk dapat menghasilkan produksi yang optimal yaitu 

topografi atau ketinggian tempat, sifat tanah, dan iklim.  Peningkatan luas areal 

tanam kelapa sawit seringkali kurang memperhatikan kesesuaian lahan untuk 
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kelapa sawit.  Ketidaksesuaian lahan dapat menyebabkan terjadinya penurunan 

produktivitas tanaman kelapa sawit.  Selain faktor iklim, cuaca juga dapat 

menentukan tingkat produktivitas kelapa sawit.  Faktor cuaca yang paling 

mendukung pertumbuhan adalah curah hujan, suhu, dan kelembaban.  Faktor 

cuaca dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif dan generatif.  Pertumbuhan 

vegetatif seperti Sex rasio, Polinasi, Pertumbuhan buah dan Bobot TBS.  

Pertumbuhan generatif seperti Jumlah daun, Daun patah, Daun tombak, Daun 

kering. 

 

Kondisi iklim sangat memegang peranan penting karena mempengaruhi potensi 

produksi.  Hujan berpengaruh besar terhadap produksi kelapa sawit.  Tinggi 

rendahnya curah hujan dapat dilakukan sebagai evaluasi produksi untuk tahun-

tahun ke depan.  Iklim daerah tropis sangat dipengaruhi oleh tingkah laku hujan 

sepanjang tahun.  Perbedaan yang terjadi antara musim hujan dan kemarau 

ditentukan oleh keadaan jumlah curah hujannnya.  Oleh karenanya perlu suatu 

metoda penaksiran tingkah laku hujan menurut waktu dan tempat.  Analisis data 

jangka panjang untuk mengetahui pola hujan di suatu tempat biasanya dilakukan 

dengan mengambil nilai rata-rata hujan bulanan.  Jumlah hujan yang penting 

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman didasarkan kepada kejadian peluang 

hujan 75 %, hujan efektif, evapotranspirasi tanaman, koefisien tanaman, perkolasi 

tanaman dan kapasitas tanaman menyimpan air (Sirait dan Panjaitan, 1985). 

 

Kekeringan di Kalimantan tahun 1997─1998 menyebabkan peningkatan aborsi 

buah sebesar 19,73% dan aborsi bunga betina 11,43%.  Kondisi berlangsung 3─6 

bulan setelah kekeringan, selain itu kekeringan ini berdampak pada proses seks 
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diferensiasi sehingga 16─24 bulan kemudian terjadi penurunan jumlah bunga 

betina dan peningkatan bunga jantan, sex ratio berkisar 37,7%─41,8%.  Defisit air 

>500mm/tahun dapat menurunkan produksi TBS sebesar 37%. 

.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Usaha 

Rejosari, Natar, Lampung Selatan pada bulan Juni sampai Oktober 2016. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat- alat yang digunakan dalam penelitian adalah quisioner, alat tulis, kuas, cat 

dan kamera.  Bahan penelitian berupa tanaman kelapa sawit dengan umur tanam 

7─8 tahun (tanaman muda 2009/2010), umur 11 tahun (tanaman remaja 2005), 

umur 13─14 tahun (tanaman dewasa 2002/2003), dan umur 21─22 tahun 

(tanaman tua 1994/1995), peta lahan dan umur tanaman, peta kesesuaian lahan, 

dan peta sifat tanah. 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan di lapangan terdiri dari dua set percobaan.  Percobaan 

pertama tentang pengaruh musim kemarau 2015 terhadap pertumbuhan dan 

produksi kelapa sawit menggunakan rancangan perlakuan faktorial 3x4.  Faktor 

pertama adalah afdeling yang terdiri dari 3 taraf, yaitu afdeling 1, afdeling 2 dan 

afdeling 4.  Faktor kedua adalah tahun tanam yang terdiri dari 4 taraf, umur 
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tanaman berdasarkan tanaman muda (TT 2009/2010), tanaman remaja (TT 2005) 

tanaman dewasa (TT 2002/2003), dan tanaman tua (TT 1994/1995.  Percobaan 

kedua tentang pengaruh irigasi 2015 terhadap pertumbuhan dan produksi kelapa 

sawit menggunakan rancangan faktorial 3x2.  Faktor pertama adalah umur tanam 

dan afdeling yaitu (tanaman dewasa TT 2001 afdeling1, tanaman muda TT 2010 

afdeling 1 dan tanaman muda TT 2009 afdeling 4).  Faktor kedua adalah 

perlakuan irigasi yaitu tanpa irigasi dan dengan irigasi.  Irigasi yang digunakan 

adalah irigasi curah (kocor) dengan rotasi pemakaian irigasi adalah 2 hari sekali 

selama musim kemarau.  Perlakuan diterapkan dalam Rancangan Acak Kelompok 

(RAK).  Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 7 kali dengan setiap satuan 

percobaan terdiri dari 1 sampel pohon kelapa sawit.  Variabel pertumbuhan yang 

diamati yaitu jumlah pelepah, pelepah patah, pelepah tombak, pelepah kering, 

bunga jantan segar, bunga jantan layu, bunga betina, dan total buah.  Homogenitas 

ragam antar perlakuan diuji dengan uji Barlett.  Apabila asumsi terpenuhi, 

dilakukan analisis ragam.  Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan 

menggunakan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Sampel 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai.  Macam data 

terdiri dari data sekunder dan data primer.  Data sekunder diperoleh dari instansi 

atau lembaga yang terkait dalam penelitian yang dilakukan yaitu dari PT 

Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Rejosari, Natar, Lampung 

Selatan.  Data primer diperoleh dari hasil pengukuran langsung di lapangan.    
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan Penelitian survei yang dilakukan di PT Perkebunan Nusantara VII 

(Persero) unit usaha Rejosari, Natar, Lampung Selatan meliputi pengumpulan data 

sebagai berikut: 

3.5.1   Data Iklim  

Data iklim 2 Tahun terakhir diperoleh dari PT Perkebunan Nusantara VII 

(Persero) unit usaha Rejosari, Natar, Lampung Selatan yaitu meliputi: (a) curah 

hujan, (b) hari hujan, (c) kelebihan air dan (d) defisit air. 

Berikut disajikan data curah hujan dan defisit air. 

Tabel 2. Curah hujan dan defisit air tahun 2014─2016 di Perusahaan Perkebunan 

Rejosari, Lampung Selatan. 

 

 

2014     2015     2016     

Bulan CH HH WD CH HH WD CH HH WD 

Januari 321 20 0 243 20 0 204 13 0 

Februari 147 9 0 244 14 0 221 14 0 

Maret 243 12 0 236 15 0 289 17 0 

April 148 12 0 176 13 0 214 14 0 

Mei 126 10 0 133 8 0 191 12 0 

Juni 70 6 0 60 5 0 107 8 0 

Juli 50 4 0 97 4 0 108 7 0 

Agustus 175 12 0 6 2 104 37 4 0 

September 0 0 75 27 1 123 168 11 0 

Oktober 59 6 91 2 1 148 126 15 0 

November 277 11 0 119 9 31 na na na 

Desember 199 15 0 211 14 0 na na na 

Jumlah 1815 117 166 1554 106 406 1665 115 0 

Keterangan: na= tidak ada data 
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3.5.2   Data Produksi dan Pengelolaan Kebun selama 2 tahun terakhir 

Data produksi kelapa sawit dikumpulkan dari kantor unit usaha Rejosari, Natar, 

Lampung Selatan dan afdeling yang meliputi data produksi TBS, RBT, dan 

jumlah tandan/Ha. 

 

  3.5.3   Pengumpulan Data Primer 

Data primer diperoleh dari pengukuran langsung di lapangan.  Pohon sampel yang 

diambil yaitu pohon yang normal dan tidak terserang penyakit Ganoderma.  Blok 

yang diamati ditentukan setiap purposif menurut tahun tanam dan afdeling.  

Pengamatan dilakukan terhadap:   

(a)  Jumlah pelepah 

jumlah pelepah diamati setiap 1 bulan dengan cara menghitung jumlah pelepah 

yang tumbuh/keluar. 

(b) Jumlah pelepah patah 

jumlah pelepah patah diamati setiap 1 bulan dengan cara menghitung jumlah 

pelepah yang patah tiap pohonnya. 

(c) Jumlah pelepah tombak 

jumlah pelepah tombak diamati setiap 1 bulan dengan cara menghitung 

jumlah tombak yang keluar/muncul tiap pohonnya. 

(d) Jumlah pelepah kering 

jumlah pelepah kering diamati setiap 1 bulan dengan cara menghitung jumlah 

pelepah yang kering akibat pengaruh musim kemarau tiap pohonnya. 

(e) Jumlah bunga jantan (segar dan layu) 

jumlah bunga jantan diamati setiap 1 bulan dengan cara menghitung jumlah 

bunga jantan yang masih layu dan segar tiap pohonnya. 
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(f) Jumlah bunga betina 

jumlah bunga betina diamati setiap 1 bulan dengan cara menghitung jumlah 

bunga betina yang keluar/muncul tiap pohonnya. 

(g) Total buah 

jumlah total buah diamati setiap 1 bulan dengan cara menghitung jumlah 

bunga betina dan jumlah buah yang keluar/muncul tiap pohonnya. 

 

3.5.4  Data Sifat Tanah dan Kelas Kesesuaian Lahan 

Data sifat tanah dan kelas kesesuaian lahan didapat dari PT Perkebunan Nusantara 

VII (Persero) Unit Usaha Rejosari, Natar, Lampung Selatan. 
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V. SIMPULAN 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Musim kemarau tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi kelapa sawit pada tahun 2016.  Terdapat interaksi antara afdeling dan 

umur tanam terhadap peubah jumlah pelepah, pelepah patah, pelepah tombak, 

pelepah kering, bunga jantan segar, bunga betina, dan total buah. 

2. Secara umum pemberian irigasi meningkatkan produksi tandan buah segar 

pada bulan-bulan tertentu, yaitu pada bulan Mei dan Juli 2016. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis menyarankan 

untuk melakukan penelitian dengan menambahkan variabel pengamatan produksi 

yaitu 5 tahun terakhir dan mengamati parameter rendeman minyak yang ada di 

PTPN VII Unit Usaha Rejosari, Lampung Selatan. 
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